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BAB 1

PENDARULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam memasuki abad modern seperti sekarang ini khususnya dalam
menghadapi era millenium ketiga peranan ekonomi serta kemajuan teknologi
turut menentukan keberhasilan dalam mencapai  kesejahteraan  dan
kemakmuran di kalangan seluruh rakyat. Dalam pembangunan sub sektor
pertkanan perlu diketahui keadaan potensial sumber-sumber yang mempunyai
nilai ekonomi yang sangat penting.

Dalam sektor pertantan kegiatan-kegiatannya mencakup pada bidang-
btdang atau sub-sub sektor sebagai bertkut :

Sub sektor tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan dan
perikanan. Dan salah satu dari sub-sektor tersebut vang dewasa ini lagi giat-
giatnya digalakkan adalah sub-sektor perikanan khususnya perikanan tambak
dan lebih khusus lagi adalah budidaya tambak udang windu mulat dan tambak
yang dikelola secarz tradisional sampai kepada tambak yang dikelola secara
intensif, baik yang dikelola oleh badan-badan usaha nasional dan swasta

secara besar-besaran sampai pada vang dikelola olch para petani tambak




secara  kecil-kectlan yang biasa dikenal dengan pemeliharaan tambak
keluar_ga.

Dewasa ini kebanyakan petam tambak memproduksi uwdang windu
karena selain harganva relatif tingei jika dibanding dengan harga hasil
budidaya tambak lainnya, juga permintaan pasarnya cenderung mengalami
kenaikan atau pemngkatan dan tahun ketahun, apalagi sast imt udang windu
dikenal oleh kalangan exportir sebagai salah satu komoditas andalan yang
disebut-sebut sebagai primadona export primer Indonesta.

Di daerzh propensi Sulawesi Selatan pada saat sekarang ini mempunyai
cukup besar potensi ekonomi di mana sebagai penghasilan udang windu yang
cukup besar. Potensi ini harus dimanfaatkan dan dikembangkan semaksimal
mungkin bapi kepentingan bangsa dan nepara secara menveluruh dan secara
J2stari.

Untuk mencapat peningkatan produkst pada sub sektor perthanan
rakvat. faktor-takior vang mempengarult  peningkatan  produksi  perlu
diperhatikan seperti fanah, modal, tenaga Kerja, skill dan lain-lain serta
menambah alat-alat produksi barn atau mengganti alat-alat yang sudah lama
yang tidak lagi berfungst.

Untuk meningkatkan produksi perikanan darat bharus ditingkatkan

penyediaan benih udang windu guna dapat mencukupt kebutuhan petani




suatu cara pemecahan vang efektif dan cefisten untuk meniagkatkan
pendapatan petani tambak

Dengan bertambahnva Juas areal pemeliharaan udang windu di dueral
keluraban Panatkang Kecamatan Panakkukane Kota Makussmr  schingea
memberikan peluang vang besar untuk wmengadakan penivgkatan produks
udeng windu den produktivitas kerja para petans.

Dengan adanya faktor-faktor dalam produksi yang dikelola dengan
baik, maka akan meningkatkan produksi udang windu, dengan demikisn

pendapatan petani udang windu juga meningkat.

TABEL 1
LUAS LAHAN TAMBAK DAN DATA PRODUKSI UDANG WINDU
DIKELURAHAN PANAIKANG
TAHUN 1995 - 1999

~ TAHUN | LUASLAHAN ' PRODUESI |
I { Ha) ; T Ton I
W_ i ________!_S__._. - ____E;. . 1[_]_._____..___.__._
1996 20 R :
1997 | 25 17 |
1905 1 as 20 '
1999 A 25

Sumber : Kantor Kelurahan Panaikang Tahun {999




Dari data tersebut di atas terlihat bahwa [nas fahan dari tabun ke tabun
mengalami peningkatan. Begitu pula jumlah produksi dan tahun ke tahun
memperhthatkan adanva pemngkatan jomiah produisi. Misalays pada tahun
1995 tuas lahan sekitar 18 Ha desgan yjumlah produkst 10 ton. Dan pada (ahun
1996 luas lahan mengalami pemingkatan dari 18 Ha menjadi 20 Ha. Begitu
pufa jumlah produksi pada tahun 1996 wmengalamt pemnegkatan dari 10 lon
memadi 15 ton. Dan begitu jugs pada tshun-tabiun benButnya ada pentnghatan

batk dary fnag tahan maupny fumlah produk s

L2 Masalah Pakok

Berdasarkan latar belakang vape telah dikenuekaban miska penulis
mengemukakan massiah pokok <ehagat bepkng

Wagaunava pesgargh faktor-faktor soperi tanah modai. tenaen kerja

terhadap pemnghaian prodnks) udane.

1.3 Taujean dan kepnnaan Menulisian
Adapin bpnon deen nenndiesn Kapvn dangtooor e sebaea benkor

a. Untuk mengeiahnt apakah pepeonian Gkioc-fakior produk st dapai

mepngkatkan pendapatan petant tnpbal




b. Untuk membenkan gambaran bagi para petani tentang faktor-faktor
vang mempengaruht tingkat pendapatan dalam mengelola usaha
tambak udang windu.

Scdangkan kegunaan dan pada penulisan karya ilmiah mt adalah

sebagai benknt :

a. Sebagat bahan masukan bagr petam dalam mensgunaksn afau

mengelota faktor-faktor produksi udane windu.

b. Secbagat bahan masukan dan informasi bagi pemerintah serta pihak-

thak vane terkait Khusnsnva dalam pengelolaan ndane windn.
p vang 3 peng g

1. 4 Hipotesis

Bertiftk tolak dari masataly pokok vang telah dikcmukakan penulis
mengemukakan lipotesis sebagar bertkut .

Drduga. bahwa pengecunaan faktor-faktor produkst belum di kelola

dengan baik. sclinega yumlah produksi mengalaan penurunan,




BAB I

KERANGKA TEORI

2.1 Pengertian Perikanan

Perikanan termasuk kedalam bidang pertanian dalam arti luas. Dalam
membicarakan masalah pertkanan, sering pengectian Kita  tertyn pada
kegiatan-kegiatan vang berhubungan dengan pesiungkapan dan pemehiharaan
tkan, Pengertian ini memang tidak safah namun belumlah begitu lengkap.
Beberapa penulis inewmbertkan batasan tentane pertkanan, diantaranya
ir. Svamsuddin AR, dalam bukunya Pengantar Pertkanan ( 1980 1 3 ) sebagat
berikut :

* Pertkanan merupakan daya wpaya manusia untuk menggali sumber-

sumber hayati perairan guna dimanfaatkan bagi kepentingan atau

memenuht kebutuhan hidupnya.”

Dirjen Perikanan Depaitemen Pertanian dalam bukunva Ketentuan
Kerja Pengumpulan, Pengelolaan dan Penvajian Dafa Statistik Perikanau
{1975 : Y ymembertkan defintsn sohnoar bordine

Penkamun  adalall alali sain hegratan chononn vane  mzhpui
penangkapan dan pemeiihaiaan atav budidaya bak binatang w1 maupun

tanaman air, ™




|

Pada umumnya penangkapan di laut dan perairan umum secara bebas
serta ditujukan pada binatang air serta tanaman air yang hidup. Pengumpulan
kerang dan firam mutiara. Sedangkan pemeliharaan { budidaya )} pada
umumnya digunakan dengan menggunakan fasilitas-fasilitas buatan seperti
tanggul, kolam dan rakit juga termasuk dalam budidayva ini, adalah
pemeliharaan ikan, udang melalai tambak.

Di dalam perikanan dikenal adanya pembagian sepertt diuraikan
berikut ini
1. Perikanan Laut vang terbacit atas

4. Penangkapan & laut yang meliputi semua kegiatan penangkapan
binatang dan tanaman air yang dilakukan oleh para nelayan.

b. Pemeliharaan { budidaya ) di laut meliputi semua kegiatan memelihara
binatang dan tanaman air, vang dilakukan di laut atau di perairan muara
sungat. Sampal saaf ini budidava laut sudah diusahakan secara
komersial seperti budidaya rumput laut dan tiram mutiara.

2. Perikanan Darat terbagi atas :

a. Penangkapan di perairan umum, yang meliputi semua Kkegiatan

penangkapan binatang dan tanaman air yang dilakukan di sungai-sungai,

rawa-rawa, laguna dan danau yang bukan merupakan milik perorangan.




b. Pemeliharaan ( budidaya ) di darat yang meliputi semua kegiatan-
kegiatan pemeliharaan, yang dilakukan dengan menggunakan fasilitas
pemeliharaan seperti tambak, kolam, keramba dan sawah.

Pemeliharaan di darat ini lebih lanjut terbagi atas kegiatan-kegiatan
a. Pemeliharaan di air payau, yaitu pemeliharaan ikan dan binatang air

lainnya, vang dilakukan pada tambak-tambak yang sengaja dibuat dengan
aif yang bersifat payau atau campuran antara air vang dipelihara terutama
adalah bandeng dan udang. Orang-orang yang melakukan pemeliharaan air
pavau ini disebut petam tambak.

b. Pemeliharaan di air tawar, yaitu pemeliharaan ikan yang dilakukan dalam
kolam-kolam, keramba-keramba dengan sawah-sawah yang airnya bersifat
tawar dan biasanva ikan vang dipelibaradi tempat ini adalah ikan karper,
gurami, gabus, lele, ikan mas dan lain-lain,

Jadi dengan pengertian diatas dan pembagian batasan perikanan, maka
dapatlah dikatakan bahwa produksi tambak ( bandeng dan udang ) dipelihara
oleh para petani tambak dari hasil pemeliharaan benur dan nener yang
dilakukan dalam suaty areal pertambakan yang airnya bersifat payau.

Disamping itu para petani tambak menggunakan pupuk, obat-obatan

pemberantas hama.
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2.2 Pengertian Produksi

Datam thou periaman paen tdak asine dawr bagh Kiia fenlang izidah
produksl yang mana dikemukakan oleh beberapa ahh ekonomi baik klasik
maupun modern hanya dalam penyajian saja vang berbeda tetapi dasarya
adalall sama. Sebagaimana didefenisikan oteh Maver ( 1965 : 16 ) sebagai
berikut ;

“ Produksi adalah setiap Kegratan vang menghasilkan barang-barane dan

jasa-jasa. *
Sedangkan produksi menurut Bishop and Toussaint, W.D ( 1967 : 29.) adatah

; sebagat bertkut

* Produktion 1s proces where some good and services callent input arc

transtorment in to other goods and service called out put. ©

Jady pengertian produkst di atas menunjukkan bahwa produkss
merupakan suatu proses dimtana barang-barang dan java-jasa vang lermasuk
mput dirubah kedalam Dbentuk barang-barang dan jasa-jasa vang disebu
out put.
Kalau mennrut L B Teken { 1965 : 2 ) memberikan gambaran fentane

produksi sebagai berikut




il

“ Produksi adalah proses memadu menjadikan barang-barang atau

tenaga yang sudah ada, misalnya dengan sebidang tanah serta sejumlah

modal dan tenaga kerja dalam menghasitkan barang dan jasa. ©

Untuk mengetahui  artt  produksi secara umum maka dapatlah
disimpulkan bahwa produksi adalah merupakan suatu tindakan yang dilakukan
guna menciptakan serta menambah faedah suatu benda atau jasa vang dapat
memenult kebutuhan banyak manusia. Adapun jenis kegiataan yang fermasuk
kegiatan proses produksi meliputi perubahan bentuk, tempat dan waktu pada
penggunaan produksi hal yang mana setiap perubahan ini meliputi penggunaan
input yang menghastlkan out put. Atau produksi itu adalah merupakan suatu
kerja sama dari beberapa faktor produksi, atau dengan kata gabungan dan
input guna menghasilkan suatu barang atau out put. Sedangkan pengertian
produksi pada pendapat lainnya merupakan kerja sama antara faktor produksi
yang satu dengan yang lainnya untuk menghasilkan barang-barang dan jasa-
{asa.

Pengrtian produksi pertanian menurut pendapat ahli ekonomi yaitu
Mubyarto (1975 : 62) sebagai berikut

“ Produksi pertanian adalah hasil yang diperoleh sebagat akibat

bekerjanya faktor-faktor produksi sekaligus tanah, tenaga kerja, dan

modal. «
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sebagai kesimpulan dari Mubyarte dapat dikemukakan bahwa untuk
menghasilkan suatu barang pertapian diperlukan penyatuan dari semua fakfor-
faktor produksi berupa tamah, tenaga kerja dan modal. Dari beberapa
gabungan dari faktor produksi maka dalam produksi ndang windu agar faktor
latn ikut menentukan seperti faktor alam antara lain air Jaut mengalani pasang
suruf.

Dalam  poduks wdang  wwide  selaw fakior  produksi untuk
meningkatkan produkst udang winde ini digabungkan juga dengan faktor
produksi {ain vang termasuk bagian dan modal vaitu sarana produksi disertai
dengan cara pengelolaan tanali yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa arty
produkst secara winum adalah suatu tindakan atauw menambali guna suatn

benda dan jasa yang sangat diperfukan oleh manusia.

2.3 Faktor-Faktoer Dalam Produksi

Dalam uraian vang terdahuluy sudah dikemukakan hubungan antars
produkst dan faktor-faktor produkst dengan atas dasar kerjasama. Inipun
berfaku pada proses produksi di sekfor pertanian termasuk pertambakkan
udang. Dengan menggunakan faktor produksi ini maka petan akan dapat

memperkirakan dan menaksir berapa besar produksn.
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Kalau Kita perhatikan ruang lingkup dari pada produksi, maka akan
terptkirkan masalah dan tujuan yang mana telah dikemukakan di atas yaitu
bahwa tujuan produksi adalah untuk memenuhi segala kebutuhan.

Adapun faktor-faktor yang termasuk sebagai penvnjang produksi
anafara lain

}. Tanzh

2. Modal

3. Tenaga Kerja

4. Skill

Dari keempat faktor produkst di atas merupakan kerjasamna yang sangat
erat hubungannya dan tidak dapat diprsahkan dalam usaha tani. Bila terdapat
salah satu faktor tidak ada, maka hasilnva tidakiah memuaskan, hal ini akan
menimbulkan kekecewaan bagi para petam. Dari keseluruban faktor produksi
yang dicapai dalam sebidang tanah atau suatu hektar tanah yang dikerjekan.

Untuk 1ty dibawah ini akan diuraikan peranan masing-masing fakter

produksi sebagai berikut :
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L. Tanah

Tarah merupakan faktor produksi di dalam pengolahan suatu tambak
sebagaimana yang dikemukakan oleh Mubyarto dalam bukw pengantarnya
Ekonomi Pertanian (1977 : 76 ) sebagai berikut :

“ Tanah merupakan salah satu faktor produksi adalah merupakan

pabriknya hasil-hasil pertanian yaitn dimana produkst berjalan dan

dimana produksi dikeluarkan. ©

selanjutnya Milton dan Wallace dalam bukunya Agricalture Economic
(1977 : 219 ) mengemukakan bahwa :

“ Produktivitas tanah fidak hanya ditentukan oleh luas tanah tersebut,

tetapi oleh kemampuan manusia menerapkan tenaga kerjanya.

manajemen, modal dan teknologi dalam mengelola tanah tersebut

Walavpun dalam kenyataannya hampir tidak ditemukan dua bidang

lahan/tanah vang persis, akan tetapi perbedaan-perbedaan ini dapat

diperkecil dan dirubah oleh manusia. *

Datam pertambakkan udang windu, tanah sangat diperlukan atau sangat
dominan datlam meningkatkan faktor produksi, namun demiktan penggunaan
tanah tidaklah semua tanah dapat dijadikan pertambakkan udang windu dan
juga tidak semua letak yang bisa dijadikan pertambakkan. Maka dan itu

tingkat kesuburan tanah dapat mempengarubhi  besar kecilava hasil
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pertambakkan udang windu, Secara ckonomis tamah vang subur akan
mengurang! biava untuk usaha peningkatan produksi.

Adapun jenis tanah yang cocok untuk pertambakkan udang windu
ditinjau dari segi teknis adalah sebagai berikut :

a. Tanah pertambakkan harus terletak dekat pantai.

b. Pada dasar tanah harus berlumpur halus.

. ¢. Tanah pertambakkan harus bebas dan tanah.

Dengan adanya pertambakkan udang windu ini dapat memberikan
keuntungan hasil yang memadai, disamping juga dapat memanfaatkan tansh-
fanab yang tadinva terbeigkalal tanpa dikerjakan. Apabila dan pihak
pemerintah dapat mendorong dan memberi semangat bagi masyarakat untuk

menjadi petani tambak, berarti akan meningkatkan kesejaliteraan petani.

2. Modal

Modal dalam arti ekonomi adalah merupakan barang atau biaya-biaya
yang dikelnarkan untuk produksi dan tenaga kerja untuk menghasilakn suatu
barang yang siap dipasarkan atan dijual. Dengan demikian tansh, tenaga kerja
dan biava-biaya tersebut adalah investasi bagi para petani. Jadi modal dalam

hubungannya dengan pertanian yang dikemukakan oleh Mubyarto { 1973 : 94 )

adalah sebagai bertkut .
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“ Modal bagi scorang petani yang menjadi modalnya adalah taunah

disamping tenaga kerja yang dinilai rendah. Hal mana sesvai dengan

kelangkaan faktor-faktor produksi tersebut. Jadi modal disini bukanlah

arti kiasan, tetapi modal adalah segala barang atau apapun yang di

gunakan untuk mencapai tujuan.”

Jadi modal dapat dikatakan semua input yang digunakan dalam
yerfambakkan udang windu dilaur tanah dan tenaga kerja. Pada pemeliharaan
budidaya ) udang windu dimana merupakan jangka pendek memerlukan
;enaga kerja dan pemeliharaan, hal ini modal dan tenaga kerja tidak terbatas
ada tanah dan ini fermasuk biaya pemeliharaan daiam usaha budidaya udang
indu, sesta ada biaya lain yang harus dkeluarkan dalam pemeliharaan udang
indu. Biaye atau modal yang dikeluarkan itu berupa pupuk, bibit dan obat-

batan.

Tenaga Kerja

Sebagaimana telah di'terangkan diatas bahwa tenaga kerja merupakan
ktor produksi yang sangat besar peranannya dalam pesmelitharaan udang
findu, dimana tenaga kerja merupakan pemeliharaan atau penggerak yang

tama. Tenaga kerja merupakan faktor produksi vang sangat besar peranannya
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dalam pertanian. Masatah tepaga kenja im dikemukakan oleh Sumitro
Djojohadikusumo ( 1960 : 260 ) sebagai berikut :
“ Syarat mutlak untuk membangun ekonomi adalah tenaga kerja harus
lebih produktif bagi negara-negara yang sedang membangun. Dimana
dikemukakan bahwa salah satu untuk meningkatkan produksi adalah
dengan menggunkan lebih banyak tenaga kerja atau menambah jam
kerja. ~
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang sangat besar peranannya
dalam pertaman. Tenaga kerja yang terdapat di negara vang scdang
berkembang seperti Indonesia yang cukup banyak. Sehingga Kalau terjach
perluapan tenaga kerja dibiarkan begitu saja maka akan bertambah banyak
pengangguran vang akan berakibat buruk bagi pertumbuban ekonomi. Oleh
karena itu usaha-usaha di sub sektor perikanan int khususnya budidaya udang
windu di kota Makassar atau di tempat daerah-daerah lzinnya sangatlah
beralasan menampung tenaga kerja mulai pada saat pengelolaan tanah,
pembibitan, pemberian makanan sampai pada saat penangkapan dilakukan.
Kebanyakkan tenaga kerja vang dipakai di kota Makassar masih
bersifat kekeluargaan dimana terdiri dari anak dan famili terdekat, tentunya

hal ini menjadi tanggungan petant tambak.
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4. SKill
Faktor produksi yang terakhir adalah skill dalam penulisan ini. Skili
dimaksud disini adalah kecakapan atau kemampuan untuk memanfaatkan atas
perubahan teknofogi baru untuk peningkatan hasil pemeliharaan tambak udang
windu ( budidaya ) sesuai dengan keadaan alam dan lingkungan yang ada.
Suaty konsep teknologi yang dikemukakan oleh Filino Harahap
(1975 : 3 ) sebagai benkut :
“ Konsep teknologi termasuk konsep pemindahan teknologt yang dapat
diresapi dengan berbagai macam pendekatan, misalnya cara yang paling
sederhana talah memandang teknologi sebagai snatu kegiatan mengubah
kearah perbaikan bukan hanya fisik atau badan fetapi juga keterampilan
atau manejemen. “
‘ Dalam hal penggunaan skill untuk meningkatkan produksi maka
‘Sumitro Djojohadikusumo dalam bukunya Ekonomi Umum Azas-Azas Teorl
dan Kebijaksanaan ( 1970 : 125 ), membagi atas tiga bahagian vaitu meliputi
antara fatn :
1. Manajemen Skill, vyaitu kemampuan wuntuk mempergunakan

kesempatan secara efektif serta kecakapan untuk memimpin usaha-

usaha yang paling penting dalam proses pembangunan.
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2. Technological Skill adalah skill yang berhubungan dengan keahlian
khusus yang bersifat ekonomis, tehnis yang diperiukan pada
pekerjaan. Teknologi skill tidak saja harus ada pada pihak atau
kalangan pimpinan, melainkan juga pada kecakapan tenaga kerna
untuk melaksanakan tugasnya dengan teratus.

3. Orgamsasi Skill adalah dimaksudkan sebagai kecerdasan untuk
mengatur berbagar badan usaha baik mengenai hal-hal vang bersifat
intern dalam suatu perusabaan atau kegiatan lainnya, maupun
mengenal usaha-usaha institusional dalam masyarakat misalnva
menyusun kekuatan Koperasi, Bank, Badan-Badan Aswransi dan
sebagainya.

Dari berbagai macam skill vang disebutkan diatas maka hubungannya
dengan usaha peningkatan produksi tambak adalah terutama dalam
peningkatan pendapatan petani, maka tehnological skill adalah paline
dominan. Hal il dimaksudkan agar wenaga kerja mempunyar keterampilan
khusus, baik untuk pengelolaan muiai dari persiapan penebaran sampai
kepada panen maupun teknis-teknis lainnya dimiliki oleh petam, maka

produktivitas hasil tambak tidak akan mencapai titik optimat.




2.4 Faktor-Faktor Pendukung Dalam Sarana Produksi

Usaha peingkatan produksi udang di Kelurahan Panaikang Kecamatan
Panakukkang Kota M akassar dalam meningkatkan produksi petam diperfukan
empat sarana produksi vang petlu disediakan, di mana sarana tersebut mutlak
harvs ada di samping faktor lain. Ada empat sarana produksi antara lain :

1. Luax arcal tambak

14

Penggunann pupuk

3. Pemakaian bibit

L

Penggunaan obat-obatan

1) Luas areal tambak

Perluasau areal tambak vang tidak lain dani pada pembukaan lahan-
lahan baru vang cocok untuk dijadikan areal pertambakkan udang.
Pelaksanaan dan perluesan tambak udang 1t sangat memungktakan
dilakukannya perluasan areal tambak, karena lahan vang potensial untuk
pertambakkan. Sebagaimana diketahni bahwa usaha tambak udang di
Kelurahan Panaikang Kecamatan Panaknkkang Keta Makassar pesat
sekali, mengingat meningkatnva harga  komodih  fersebut  <angat
menguntungkan, sevogyanva di  dalam  perluasan  tambak periu

diperhatikan lokasi yvang strategis atau cocok, batk ditinjau dan aspek

s
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teknis maupun dari aspek ekonomi, pola sistem pertambakkan vdang yang
dapat memenuht kultur teknis serts pemeliharzan yang intensif. Dengan
bertambahnya fuas areal tersebut dapat diharapkan pada masa yang akan

datang ikut menunjang peningkatan produksi udang.

2) Penggunaan pupuk

Tanah atau tambak yang sering digunakan secara terus menerus maka
yang akan terjadi adalah unsur tanah yang semakia berkurang. Dimana
unsur tanah sangat dibutuhkan oleh binatang seperti ikan, udang dan lain-
fain. Oleh sebab itu diperlukan penambahan makanan yaitu berupa pupuk.
Kemudian yang perlu diperhatikan adalah dalam hal pemberian pupuk
vaitu berapa ukuran dosis pupuk vang ditaburkan dalam sekali
pembernian. Pemakaian pupuk berarti dapat menunjang peningkatan hasil
udang yang lebih besar. Tentu bilamana tanah menjadi subur maka
seluruh kelengkapan vang terdapat di dasar tambak akan menjadi
makanan udang, sehingga dengan adanya makanan vang banyak berarti
produksi akan bertambah lebih banyak. penggunaan pupuk sebagai sarana
produksi adalah merupakan suatu cara penerapan teknologi modern untuk
meningkatkan produksi pernikanan. Untuk memperbesar hasil produksi

udang di Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang Kota M akassar,




para petant telah mempergunakan pupuk terhadap areal yang ada, yang
dapat berpenghasilan banyak dan memuaskan bagt para petani.

Untuk memngkatkan produksi udang, maka pupuk vang sering
digunakan atau dipakai adalah pupuk pabrik seperti TSP dan Urea,
apabila selurub areal yang ada diberikan pupuk pabrik tentunya akan
membertkan hasif yang batk dan memuaskan. Dengan memakai pupuk
berarti menambah unsur tanah pertambakkan vdang. Bertambahnva hasil
ndang, hal ini tentu sekaligus meningkatkan hasil usaha petani vang
merupakan sumber mata pencaharian petani udang di  Kelurahan
Panaikang Kecamatan Panakukkang Kota Makassar. Jadt dengan
menggunakan pupuk sangat dominan dalam proses produksi. karena itu
pemakaian pupuk harus diutamakan agar tujuan pembangunan dapat

tercapai.

3) Pemakaian hibit
Sebagaimana telah dikemukakanr sebelum bahwa produksi bibit masih
Jauh keknrangan dan yang dibutuhkan. sehingga perlu adanya suatu cara
untuk dapat menanggulangt kekurangan bibit tersebut, Dt Sulawesi
Selatan baru terdapat empat (4) Balai Bemh Udang yaitu di Kotamadya

Makassar, Kabupaten Pangkep, Kabupaten Barru dan Kabupaten




Bulukumba, cara ini nantinya dapat memenuhi permintaan dari petani
tambak yang selama ini mengalami kekurangan. Balai Benih Udang ini
berfungsi sebagai penghasil bibit udang yang dilakukan secara ilmiah dan
teknologt modern. Sebagai unit pelaksanaan teknisnya adalah dari Dinas
Perikanan Propinsi Dati 1 Sulawesi Selatan. Adapun maksud darni
didirtkannya Balai Benth Udang ini adalah agar kebutuhan bibit udang
untuk sub sektor budidaya air payau dapat terpenuhi dengan bibit alami.
Faktor bibit sangat menentukan meningkatnya atau menurunnya hasil
udang di tambak, sebab bilamana bibit kurang atau sedikit ditebarkan ke
dalam tambak hal ini akan berkurang hasilova. Tambak yang ada di
Kabupaten Pangkep hampir selurub berada di dekat pantai hal i sangat
menguntungkan bagi para petani, karena bibit udang akan langsung masuk
ke dalam tambak bilamana air pasang atau natk, dan jumlahnya tidak
begitu banyak. Semakin banyak yang diperoleh untuk dipelihara maka ini
dapat menunjang peningkatan produksi udang tambak di Kelurahan

Panatkang Kecamatan Panakukkang Kota Makasar

4 Penggunaan ¢hal-obatun
Penggunaa obat-obatan adalah untuk memberantas hama penyakst, di

mana bermacam-macam hama yang terdapat ceperti @ tnisipan, ikan buas,
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nlar dan lamn-Jain yang sccara Japgsung atan tidsk langsung  dapat
menyerang udang yang sedang dipelihara. hal un tentu terlebih dahulu
harus diberantas. Untuk mengadakan pemberantasan tersebut dapat kita
lakukan dergan cara mengeringkan tambak terlebih  dahulu  serta
mengadakan penjemuran dan dapat pula dengan cara pembernian racun,
Pada uwmumnya pemberantasan hama penvakit tidak  menatkkan
produksi, tetapt menjaga satpat terunnya prodekse vang di akibatkan olel
adanya serangan hama penyakit. Akan tetapt produksi tidak akan berhasil
bilamana dalam pertumbuhan udane mendapatkan gangguan dan hama

penvakit,

Biaya dan Usaha Tani

Datam usaha tani biaya diartikas sebagm pengorbanan dalam nilar nang

untuk memperoleh sejumtah hasil sepertt yang dijelaskan pendapat berkut

“ Biava adalah semua pengelvaran. dinvatakan dengan uang. vang
diperlukan untuk menghasilakan suaty produk. Dengan perkataan lain
brava adalab nitar dan sebarub mput. =~

Selanjutnya seorang ahli ekonomt iatn vakmt Mubyarto dalam bukunva

Pengantar Ekonomi Pertamian ( 1977 : 66 ) nienyatakan bahwa :
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misalnya upah kerja untuk biaya persiapan atau penggarapan tanah

termasuk untuk upah alat yang digunakan untuk mengelola tanah, biaya

untuk membeli alat-afat atau input, biaya pansn, bagt hasil, sumbangan

dan mungkin juga pajak. “

Dari pendapat tersebut diatas maka biava produksi dalam suatu usaha
tani, bukan saja biaya yang dikeluarkan berupa uang tunai tetapi juga
dimaksudkan biaya barang-barang yang ada hubungannya dengan produksi.

Pendapatan usaha tani sebagaimana lasimnya dengan usaha lainnva
merupakan Kegiatan untuk memproduksi, yang pada akhirnya dinilai dar
biaya yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh. Hasil pengurangan
anfara penertmaan dan biaya-biava vang dikeluarkan merupakan pendapatan
dar kegtatan usahanya, karena dalam usaha ity petant bertindak atau berperan
sebagal pengelola atau sebagar investor, maka pendapatan itu dipandang
sebagai balas jasa. Seperti yang dikatakan oleh Brown dalam bukunya Income
(1978 : 41 ) sebagai berikut :

“ Nef farin income is the principle measure of the annual protabilitas of

the farm as a whole.

Pendapatan menpunyai fungsi untuk memenuvhi keperluan sehari-han

dan memberikan kepuasan bagi petant, agar dapat melanjutkan usahanya. Jadi
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peadapatan vang dikemukakan oleh Albert Maver vang diterjemahkan olch
Winardt (1972 : 299 ) bahwa :

“ Pendapatan seseorang individu dapat kita defimsikan sebagar berikut :
nilai benda-benda dan jasa-jasa yang dapat dikomsumsikan selama
penods tertents. sedangkan 1a tetap memihiki jumlah kekayaan yang
sama pada periode akhir seperti halnya vang dimiiiki pada periode
semnla, =
Dengan definisi diatas dapat dikemukakan bahwa pendapatan selain

dapat dinilai sebagai swatu balas jasa juga dapat ditipjau dani segi
pemanfaatannya sebagal Komsumsi bagi stpenenma pendapatan tersebut.

Dari pengertian pendapatan yang telah dikemukakan diatas, jika
dihubungkan dengan pendapatan petani, maka dapat diberikan kestmpulan
bahwa pendapatan petani adalab apa vang dapat diperoich dari kegiatan
mengkomsumsikan faktor produksi pertaman dalam suatu waktu jangka
tertentu, dimana hasil tersebut tefah dikurangs miat-nilai dari seluruh jasa-jasa
yang diperlukan dan ternyata masih tersisa suatu jumlah tertentu dan jumlah

inilah yang dapat dintlai sebagai pendapatan petant.




BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian

Lokast penchtian yang dipilth oleh penulis vaitu di  Kelurahan
Panaikang Kecamatan Panakukkang Kotn Makassar. yang merupakan salah
satu Kecamatan dan 11 Kecamatan vang adu di Kota Mukassas vang saugar
potensial untuk menghasilkan produkst udang windu di daeralh ini.

Kota Makassar adalah merupakan Ibu Kota Propinsi Sulawest Sefatan
dan merupakan salah satu kota terbesar di Kawasgan Timnr Indonesia. Selau
itu juga merupakan pintu gerbang bagi perdagangan vntuk kota-kota yang ada
di Kawasan Tunur Indonesia. Adapun daerah-dacrah vang berbatasan dengan
Pmta M akassar adalab sebagat berikut :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten M aros.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa.
Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone.
- Sebelah Barat berbatasan denean Solat Makassar,
Luas wilayah kota Makassar + 10377 Kn. yang terbag atas 11
Kecamatan. Dan Kecamatan Panakukkang adaiah merupakan Kecamatan yang

riuas.
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Cutuk piengetahur dnas wilaval, jumiah pendudnk  dan rata-raeg

penduduk per Km akan kita lihat pada tabei benkat o

TABLEL Il

LUAS WILAYAH DAN KEPADATAN PENDUDUKR

DIKOTA MAKASSAR ( TAHUN 1998)

e

Naoo | Focamatan
|

e —

1. i Manso

2 |' Mamajang

R} Tamalate

1. Makassat

5. ¢ Ujung Yandang
6 i Wajo

7. ! Bontoala

8.
9.

] Ujune Tanah
10, *Panakukkang

Tallo

11. ¢ Binngkanaya

; o Jumlah
E r Rauta-Ruta
S S

Luas Wilayah

(B )

2,63

Rl
3.94
S.83
41,19
§.06

103.77
9.43

I Tumtah

i“_E_{_:x-t:z-l{ula ]

. ! !
Fendudak Peududuk
{ : i Km ) E
TR AR E TR
i 80,427 ; A7 4GS
261970 ¢ $.89% |
NTEET RN AN TR LR
21 16016
om0 e
. 75568 ; Wiy |
L S1138 1 1.869

134211 | 23.000

197 809 5 4602
01962 i 11s6
BRI
| 10622863 % 1.377 .52

Sumber : Kantor Sensus dan Statistik hota M akassar.
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Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa dan 11 Kecamatan yang
ada di Kofta Makassar yang dianggap paling luas adalah Kecamatan
Panakukkang dengan jumlah penduduk 197.809 jiwa dengan rata-rata per Km’
+ 4.802 jiwa. Kemudian Kecamatan Tamalate dengan jumlah penduduk
261.970 jiwa dengan rata-rata per Km® + 8.898 jiwa. Kemudian Kecamatan
Biringkanaya dengan jumlah penduduk 94.962 jiwa dengan rata-rata per Km®
+ 1.186 jiwa. Kemudian Kecamatan Ujung Tanah dengan jumlah penduduk
51.138 jiwa dengan rata-rata per Km® + 869 jiwa. Kemudian Kecamatan
Tallo dengan jumlzh penduduk 134.211 jiwa dengan rata-rata per Km’
+ 23.000 tiwa. Kemudian Kecamatan Ujung Pandang dengan jumlah penduduk
42.124 jiwa dengan rata-rata per Km® + 16.016 jiwa. Kemudian Kecamatan
Makassar dengan jumlah penduduk 112.707 jiwa dengan rata-rata per Km®
+ 44.725 pwa. Kemudian Kecamatan Mamajang dengan jumlah penduduk
80.427 jiwa dengan rata-rata per Km* + 37.408 jiwa. Kemudian Kecamatan
Bontoala dengan jumlah penduduk 75.868 jiwa dengan rata-rata per Km’
+ 36.128 nwa. Kemudian Kecamatan Wajo dengan jumlah penduduk 49.372
jiwa dengan rala-rata per Km® + 24.911 jiwa. Kemudian Kecamatan Mariso

dengan jumlah penduduk 67.727 jiwa dengan rata-rata per Km?® + 37213

jiwa.
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3.2 Jenis dan Sumber Data
Dalam penulisan skripsi int digunakan data vang bersumber dari data
primer dan data sekunder.
a. Data Primer adalah serangkaian data vang diperoleh penulis dan hasil
wawancara langsung dengan responden  ataw  badan-badan  vang
menpunyal kaitan langsung dengan penulisan skripst ini.  Adapun
responden dan badan-badan vang dimaksud adalah sebagai benkut
- Wawancara dengan petant tambak penghasil udang windu sebagas
sampel. dimana pemililan petam tambak tersebut dilakukan secara
acak atav statistik simple random di Kelurahan Panaikang Kecametan
Panakukkang

- Wawancara dengan petugas lapangan Kantor Dinas Perikanan
khususnya Penyuluhan Penkanan.

b. Data Sekunder adalah data vang diperoleh penulis dan laporan-laporan
tertulis atau dan Instansi-instansi terkait yang ada hubungannya dengan
masatah yang sedang diteliti, antara lain :

- Kantor Dinas Perikanan Kota Makasqar.

- Kantor Statishk Kota M akassar.



-
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Atau kunjungan langsung ke perpustakaan dengan membaca berbagai
literatur dari para pakar khususnya dalam bidang ekonomi dan lebib

terfokus fagi pada peningkatan produksi sesuai dengan pembahasan.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelittan tni, penulis menggunakan metode pengumpulan data

melalui penelitian pustaka dan penelitian lapangan sebagai benkut

a. Penelitian Pustaka ( Liberary Reseuarch ) vaitv penelitian yang dilakukan
dengan cara membaca buku-buku dan bahan bacaan untuk membantu
penganalisaan data yang dikumpulkan dalam kattannya dengan penulisan
1ni.

b. Penclitian Lapangan ( Field Reseuarch ) vaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara wawancara langsung atau pengamatan langsung kepada para

petani tambak dan instanst yang terkait.

3.4 Metode Analisa

1 Untuk menerapkan atan mengaktualisasikan konsep teori dengan
kenyataan dilapangan, maka alat bantu yang digunskan untuk memecahkan
- masalah adaiah dengan menggunakan analisa regresi Cabb Douglass dengan

persamaan sebagai berikut
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Dimana :
Y = Produksi Udang
bg, by, ba, bs = Merupakan Kkoefisien regrest yarg merupakan
bilangan kostata.
In X, = Luas lahan.
In X, = Jumlah modal yang digunakan dalam per Ha.
In X = Jumlah tenaga kerja vang digunakan dalam per Ha.

Pada rumusan tersebut diatas, jumlah produksi tambak ( Y ) ditentukan
oleh kombinasi secara bersama antara luas lahan, jumlah modal vang
digunakan serta jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam per Ha.

Dalam persamaan diatas, dimana volume produksi udang windu
dinyatakan dengan ( Y ) dan merupakan variabel vang dijelaskan. sedangkan
variabel bebas seperti X, X; dan X5 adalah merupakan variabel-vanabel

yang berpengaruh terhadap peningkatan produksi udang windu.

3.5 Konsep Operasional

Untuk menghindart kesalah pahaman dalam penvapan tobsan maks

beberapa istilah vang digunakan penalis seperti




Produksi adalzh suatu undakan yang dilakukan guna menciptakan serta
menambah facdah suatu benda atau jasa yang dapat memenuht kebutuhan
banyak manusia.

Perikanan adalah merupakan salah satu daya upava manusia untuk
menggali  sumber-sumber hayati  perairan  guna  dimanfaatkan  bag
kepentingan atau untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Modal dalam pengertian ckonomi merupakan barang yang dengan faktor
lainnya, yaitu tanahk dan tenaga kerja dikombinasikan dan digunakan untuk
menghasilakn suatu barang.

Produksi pertanian adalah hasil yang diperoleh sebagai akibat bekerjanva
faktor-faktor produksi sekaligus tanah, tenaga kerja dan modal.
Pendapatan para  petani tambak dapat ditingkatkan dengan cara
meningkatkan hasil produksi melalui penggunaan modzl, tenaga kerja,

modal dan faktor alam.




BAB IV

HASIL. DAN PEMBAHASAN

4.1 Keaddan Umum ?Pertambakan.

Telah diketahut bahwa dalam usaba vang dapat dilaksanakan untuk
meninghatkan hasit usaha para petant dalam sub sektor pernkanan im adalgh
dengan cara memngkuatkau produksl udaung. Dimana semakin menngkatnva
produksi udang dalam hal w tentu akan pula meningkatkan scmangat para
petam tambak dan segalan dengan itu akan memperluas kesempatan kerjn vang
ferufatna bag masvarakat pedesaan donana banyak terdapat pada sektor
pertaian,

Arczal pertambakan di Kecamatan Panakukkang adalah s2luas 40 Ha
Dart luas areal pertambakan it sekitar 34.2 Ha atau sekitar $3.50 % adalah
merupakan aresl pemeitharaan udang windu yang dipelihara bersama dengan
ikan bandeng. Yang laziin disebui sebagai sistemw penichiharaan Mixed Cultmic
dan bahkan ada juga yang dipelthura secara Mono Culture vdang windu
dintamakan bagt pengusabia vang mengolah tambaknva sccara serai intenaf,
Sedangkan lammmya sekdar 1450 % atan seluas 5.8 Ha adalah mempakan

areal tambak pemcliharaun ikon bandeng dan ikan campuran lannya. dimana
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pemeliharaan dengan sistem im pada umumnya dilaksanakan dengan sistem
tradisional.

Pada luas areal tambak sekitar 40 Ha ini, bekerja sekitar 32 Rnmah
Tangga Perikapan ( R.T.P ). Tiap rumah tangga perikanan di daerah ini
mempunyai 3 orang angeota keluarga, untuk lebih jelasnya maka tabel I
bertkut tni diperlihatkan perkembangan keadaan areal pemeltharzan udang

sejak tahun 1995 sampai tabun 1999 sebagat berikut

TABEL It
PERKEMBANGAN LUAS AREAL PEMELTIIARAAN UDANG
DAN PRODUKSTI UDANG DI KELURAHAN PANAIKANG

TAHUN 1995 - 1999

Tahun | Luas Lahan Jumizh Pertambakan ProduksrUdang
{ Ha) Pertambahan (%) { Ton)
(Ha)
1995 18 ' ; 10
1996 20 2 30 s
1997 29 3 . 17
1998 25 10 8.75 20
1999 40 : : 25

Sumber : Kantor Kelurahan Panaikang tahun 1999 data diolah kembali.
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Berdasarkan pada tabel di atas terlihat bahwa selama tahun 1995
sampai tahun 1999 dimana tambak yang terlihat vang ada di Kelurahan
Panaikang terus mengalami peningkatan. Adapun rata-rata peningkatan luas
lahan untuk pemeliharaan udang selama tahun 1995 - 1999 sebesar 5 % per
tahun.

Dengan bertambahnya luas areal pemeliharaan udang di Kelnrahan
Panatkang kemungkinan besar untuk mengadakan produksi udang dan
produktifitas para petani.

Perlu juga diterangkan bahwa vang dimaksud tambak pemeliharaan
adalah tempat membesarkan udang yang bersumber darnt  pembibitan
pemeliharaan benih udang. Dengan bertambahnya luas pemeliharaan udang,
dimana perluasan int sangat berpengarub terhadap kenaikan produkst atau
sangat dominan dalam proses produkst, disamping ifu harga darn pada udang
cukup tinggi maka hasil usaha para petamt akan meningkat serta dapat
memperbaiki kesejahteraan hidup keluarganya.

Dari data-data yang terlihat di atas nampak bahwa untuk perkembangan
luas areal selama 5 tahun terakhir memperiihatkan pepingkatan vang cukup

berartt.
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4.2 Keadaan Produksi Tambak

Pada areal pertambekan yang terdapat di Kelurahan Panaikang
Kecamatan Panakukkang Kota M akassar dihasilkan beberapa jenis produksi
tambak seperti tkan bandeng, udang windu, udang putih, ikan mujahir dan ikan
campuoran. Pada tahun 1999 volume produksi tambak seluruhnya di Kelurahan
Panatkang adalah sebesar 38,13 ton. Dari jumlah sebesar ttu produkst udang
windu dan ikan bandeng adalah merupakan jenis-jenis produksi yang sangat
potensial untuk dihasilkan di daerah ini, vang mana produkst masing-masing
‘komodit tersebut pada talun 1999 adalah 25 ton udarg windu dan 2051 ton
tkan bandeng.
Keadaan volume produksi tambak di Kelurahan Panakang Kecamatan
Panakukkang Kota Makassar dari tahun 1995 sampai dengan tahun 1999

dapat dilihat tabe! IV bertkut i ;
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TABEL IV

KEADAAN PRODUKSI TAMBAK MENURUT JENISNYA

DI KELURAHAN PANAIKANG KECAMATAN PANAKUKKANG

KOTA MAKASSAR TAHUN 1998 - 1999

Tzrl;l;ﬁ—_leang Vindu ! Ikan—Bandeng U(—i_a;g Putih | Ikan Lain | Jumlah
{ Ton) : { Ton) ( Ton) {Ton)

1995 | 10 ey T oo Coa T a7
1996 | {5 1032 237 | 420 a2
1997 17 1521 305 1 5s 1077 |
1995 20 16.13 T EE N W CR BT RCI
Livar | L3 ICA LS B ERAY N REI

Jumlah | S ® e 16,16 ;"'Eéif&'?_' 20355 |

Sutber - Kantor Dinas Perikanan kKota Makassan.

Dari tabel tersebut diatas dapat dilthat bahwa pada tabun 1999

produksi udang windu sekitar 25 ton, sedangkan untuk produksi ikan bandeng

mencapai 20.51 ton, udang putih sekitar 5.41 ton dan ikan lain sekitar 7,21

ton.

Untuk menghasiikan produksi jenis tambak ini, terutama [enix-jemy

tambak yang potensial, ada dua cara atau sistem pemeliharaan yane dapat

dilakukan vaku :
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Sistem M ono Culture

b. Sistem Mixed Culture

Pada sistem Mono Culture, tambak difebari dengan hanya satu macam

bibit saja apakah itu nener ataukah hanva benur, sedangkan pada sistem

pemeliharaan sccara Mixed culture, tambak diteban dengan dua macam bibit

sekaligus dalam satu kali pemelibaraan.

4.

3

1.

Sistem Pemeltharaan Udang Windu
Tehnik Pembnatan Tambak
Keberhasilan dalam usaha pertambakan selain tergantung pada
kemajuan pengetahuan biologi ikan dan vdang yang dibudidayakan juga
tergantung pada bentuk dan konstruksi tambak. Bentuk dan konstruksi
tembak akan mempengaruhi teknik dan pada akhisnya  akan
mempengaruhi braya operasional dan produksi yang akan dicapai,
Dalam pembuatan tambak, teknk pembuatan dan biaya harus benar-
benar diperhatikan dan dipilih tempat yang memenuhi persyaratan
teknis. Tempat yang memenubli persayaratan teknis akan memudahkan
dalam pembuatan tambak sehingga biayanyva akan relatif rendah.
Teknik pembuatan tambak meliputi hal-hal yang sangat prinsipel

seperti pemilihan lokasi tofografi, evelesi, vegetasi, sumber air serta
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jeunis tanah. Kemudian pemilithan tata letak ( Lay out ) suatu unit

tambak antara lain tergantung dart jemis usaha dan biaya. Untuk

menentukan lay out diperlukan hal-hal sebagai berikut :

3.

d.

Bagian terendah dari satu unit tambak adalah dasar pintu utama
yang rafa deagan datum 00 air. Datum 0/0 adalah tempat
kedudukan rata-rata permukaaan aw laut waktu surut. Gars i
merupakan pedoman untuk menentukan tempat kedudukan dasar
ptatu 2ir dan saluran. Satu unit tambak harus dikelilingt oleh
pematang utama atau pematang primer, sedangkan antara pematang
dipisahkan oleh pematang tersier (sekunder).

Setiap petak harus dapat dikelola tanpa mengganggu pada petak
lain, oleh karena itu setiap petak harus ada pintu tersendiri.

Untuk usaha penggolondongan dan usaha lengkap, petak peneneran
dibitat berdekatan dengan petak golondongan, maksudnya adalah
untuk mempermudah perpindahan golondongan dari petak peneneran
ke petak penggolondongan.

Harus dibuatkan saluran pembagi air dalam tambak, sedangkan
untuk membantu memudahkan seat panen di pefak pembesaran
sebaiknya dibuatkan petak penangkapan yang besarnya lebih kurang

1 % dari petak pembesaran.




¢. Perbandingan antara petak-petak dalam svatn unit tambak adalah
sebagai bentkut ;1 : 9 : 90 artinya scluas I % untuk petak
peneneran, 9 % untuk petak penggolondongan dan seluas 90 %
adalal untuk petak penggolondongan atan petak pemeliharaan
hingga panen.

Konstruksi tambak adalah yang sesuai dengan anjuran pihak

Dinas Perikanan vang satah satu umt tambak terdini atas

I. Pematang Utama
Syarat mutlak pematang utama adalah harus kuat untuk itu pematang
utama (pruner) harus punva lapisan intt yang tebalnyva minmimal 05
meter pada bagian atas dan 1 meter pada bagian bawah. Sedangkan
organ lengkap pematang utama adalah 0.5 - 675 meter diafas
permukaan air pada saat air pasang tertinggi, lebar adalah bagian
atas 2 - 2.5 metsr dan sebaliknya untuk memperkokoh pematang
utama perlu ditanami rumput.

2. Pematang Antara ( Sekunder )
Ukuran pematang antara adalah tebar puncak 05 meter sedansgkan
tinggl pematang adalah 1 - 1.5 meter, dan dasar tambak. Fungsi
dari pada pemetang antara (sekunder) adalah untuk memisahkan

antara satu petak dengan petak lain agar bibit yang belum siap
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beradaptasi tidak berpindah ke petak veng lain vang tidak
diinginkan,

. Pintu A1r Utama

Berfungs: scbagar pemasuk dan pembuangan air agar sirkulasi air
tambak berjalan lancar.

- Pintu Air Petakan (pembantu)

Pintu arv petakan im dipasane pada setiap petakan vang ads dalam
satu unif tambak. Fungsinya adalah untuk menjaga agar petakan yang
satu tidak terganggn pada saat petakan yang lain akan dikenngkan
atan direnopast,

. Saluran Utama

Salurap utama biasanya dipasang dipertengahan tambak dan pada
umumnya membag: dua tambak, saluran utama berfungsi untuk
memasukkan dan membuang air.

. Saluran Pembagi Air

. Current / Canal

Current adalab bagian yang ada dalam suatu unit tambak biasanva
current 1m terletak pada bagian pinggir tambak dan mengitari

pematang utama dan pematang pembantu, tapi kadang juga ada yang

terletak ditengah tambak wtamanva pada tambak semi intensif dan
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wtenad, Fanesy dan pada owreent adatah sebagm tempat
perlindungannya udang windu dan sengatan matahart (sinar uitra
violet), dan juga berfungsi sebagai tempat berkumpuluva udang
windu saat empang atau tambak akan dikeringkan saat prapanen
sehingga memudahkan petambak untuk menangkap udang tersebut.

8. Petak peneneran adalah tempat untuk memelthara udang windu yane
masih sangat mudah diserang olel ikan-ikan liar dan hama lamnya,
serta masih peka terhadap lingkungannva yang masth baru sehingea
dengan adanya bibit penencran imi memudahkan petant uptuk
mengontrol bibitnya setiap xaat.

9. Petak Pembesaran
Petak pembesaran adalah petak tempat dimana udang windu
dipelibara setelah pemeliharaan selama safu bulan dalam petak
peneneran. Lama pemeliharaan pada petak pemeliharaan adalzh
tergantung dari pertumbuhan udang windu dan biasanya mencapai

waktu 2 sampai 4 bulan.

Sistem Budidaya Tambak Udang Windu
Sistem budidaya tambak vang baik telah lama diupavakan oleh

ihak Dinas Perikanan, namun sampat saat it belum berhasil
p




sepenuhnya. Hal ini disebabkan karena kurangnya manajemen usaha
tami yang dimihiki oleh petam tambak. Guna menunjang keberhasilan
budidaya tambak maka sebelum dimasukan bibit ke dalam tambak
pemeliharaan maka tedebih dahulu  dilakukan pengelolaan petak
peneneran. Upaya pembenahan petak peneneran adalah merupakan
salah satu mala rantar Kegratan dalam usaha budidava tambak vang
sangat menentukan. Tujuan diadakannva pengeloluan petak peneneran
adatah untuk mendapatkan tingkat keludupan (survival rate) vang lebih
baik dan menjamin kondisi kolam yang lebih sehat untuk ditebarkan
pada petak pembesaran, hal i dimungkinkan karena ukuran peneneran
refatit Keeil, sehingga dapat dilakukan pemelibaraan dan perawatan
vang lebih terkendali. Misalnya melalui pemberantasan  hama,
penjagaan kualitas air serta pemberian makanan tambahan.
Ststem budidaya udang windu di Indonesia dapat dibagi atas 2
kategon yakni :
4. Budidaya udang windn secara tradisional.
Budidava udang windu secara fradisional merupakan usaha
pemeliharaan udang di tambak denean memanfaatkan potenst udang
alami. Prinsip budidava ini adalah merupakan usaha pemasukan

benth udang liar ke dalam tambak melalui pintu air bersamaan
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dengan awr pasang masuk. Kegiatan i dilakukan beberapa kali
pada saat an pasang yvang berbeda. Oteh karena itu tambak
pemeliharaan tersebut tidak terdapat hanya satu jenis udang saja,
tetapi ada beberapa jenis udang putih, udang windu, udang api-api,
udang cendana dan lain-lain. Selain 1tu tentkut pula benih ikan liar
ke dalam tambak, sehinger dapat merupakan hama bagi ndang yang
akan dipelihara. Sctelalt kurang lebih 3 bulan, udang liar tersebnt
mulai dipanen s2cara bertahap dengan alat prayang dan branjang.
Udang yang berukuran besar dipanen, sedangkan udang vang masih
kecil dipehhara lagt di tambak. Produksi vang di dapat dan
budidayva tambak udang secara tradisional ini sangat rendah, karena
masih tergantung dar kelimpahan benih udang alami, terdapatnya
ikan-ikan buas di tambak dan pada umumnya tambak tidak
dipersiapkan dengan baik. Namun demikian, untuk daerah-daerah
yang mempunyai benih udang alann cukup tinggi, maka produksi
dapat di tingkatkan lagi melalui

Pemasukan air pasang ke dalam tambak Tebih sering.

Perstapan tambak lebih baik melalui pengeringan tanzh dasar.

pemberantasan hama dan pemupukkan,

Pembuatan pintu air vang lebih banyak.
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Penggunaan akar tuba untuk memberantas ikan Har yang iknt
masuk bersama dengan bibit udang.

- Pembenan makanan tambahan untuk menunjang pertumbuhan,

b. Budidaya udang dengan penebaran benih.

Budidaya udang dengan sistem pencbaran benih dapat
digolougian ke dalam 2 sistem, yaitn budidaya udang secara wmtensif
dan semi intensif. Pada prinsipnya usaha budidaya uwdang secara
semi intensif sebagian besar masih tergantung pada penyediaan dan
pefimpahan makanan alam: di tambak. Dengan demikian persiapan
tambak vang baik (termasuk penumbuhan  makanan  alami)
inerupakan salah  satw taktor vang sangat mendukung dan
menentukan keberhasilan usaha budidaya ini. Akan tetapi apabila
makanan alamt tidak lagi dapat menunjang maka diperlukan
makanan tambahan untuk membantu pertumbuhan udang.

Budidaya udang windu sccara intensif tidak lagi tergautung
pada pertumbuhan makanan alami di tambak, tefapi sepenubnyva
dilakukan dengan pemberian makanan tambahan. Oleh karena itu
persiapan tambak hanya dilakukan pengeringan tanah dasar dan
pemberantasan hama saja tanpa pemupukkan. Budidaya udang

secara 1ntensif im secara komersial telah berkembang dengan cepat
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di ucgara Jepang, scbab di Jepang harga udang relatif sangat mahal,
schingga biaya produks: dapat tertutupr. Sedangkan untuk negara-
negara asing lainnya (termasuk Indonesia) sebagian besar masih
mengusabakan tambak vdange sccara somt mtens=if atin dengan s1vtom
sradrsional yang diperbaharur. D1 tambak semi insentif, ndang dapat
dibudidayakan denean cara Mono Culture maupun secara Poli
Culture, Poli Culture udaneg dan bandeng mempunvar bebeiapa
keuntungan antara lain :
- Ruang dan makanan alami di tambak dapat di mantaatkan dengan
lebih berhasil guna.
Gerakan bandeng vang lebih aktif dapat mentubuikan agitasi vang
lebih besar, schingga jumlah oksigen vang terlarut dalam air lebih
besar pula.
Bandeng dapat digunakan sebagai pengendali makanan alann yang
tumbuh berlimpah di tambak.

Budidaya Udang Windu Secara Intensif

Udang, khususnya dan jeois Penocus Japonicus dan Penogus
Monodom adalah merupakan jemis species yang dewasa inm telah
berhasil dikembangkan metaiui sistem budidaya intensif dengan tingkat

produksi yang sangat tinggi. Adanya penemuan teknologi modern dalam




4%

budidaya udang windu oleh negara Jepang dan Taiwan pada
pertengahan tahun 1960-an telah mengubah pola budidava udang dari
tradisional / semi intensif menjadi intensif. Keberhasilan ini karena
adanya penanganan yang sangat intenstf dalam mengendalikan faktor-
taktor penghambat peningkatan produksi, autara {ain melalui

1. Pembuatan Konstruksi tambak yane memennlu persyaralan nntuk

budidaya udang windu.
2. Penyediaan benih vang Kontinyu dalam jumlah yang cukup untuk

padat penebaran tinggl.

Tad

Pengelolaan kualitay atr media yang baik seperti dalam pembenan
air asin. pengganfian air vang lebih sering dan wewmpertaliankan
kedalaman air vang ideal bagi kehidupan udang.

4. Pembertan makanan buatan {Artificta feed) yang mempunyvar nilai
gizt tinggl dan sesuat dengan pertumbuhan udang.

5. Pengendalian hama dan penyakit vang lebih baik.

Melalui penerapan (cknologi baru tersebut, Iepang telah berhasil
membudidayakan Penoeus Japomcus dengan tingkat produks1 berkisar antara
4.5 - 24 ton/ha/tabun. Sedangkan Taiwan berhasil membudidavakan udang

windu dengan tingkat produksi berkisar antara 1,4 - 12.0 to/ha/tahun.
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Dewasa ini penemuan teknologi baru tersebut telah pula mempengaruhi
yola usaha budidaya udang dibeberapa negara khususnya di Asia Tenggara,
ermasuk Indonesia. Mengingat usaha budidaya udang windu melalui metode
ntensif mempunyai prospek vang sangat baik dalam menunjang pembangunan
yerikanan Indonesia, terutama dalam meningkatkan devisa negara dari sektor
o1 migas, maka perlu Kiranya usaha budidaya 1 disebar luaskan kepada
nasyarakat sejalan deugan penerapan usaha budidava uduang xecara seim

ntensif yang dewasa im sedang digalakkan.

. 4  Pemasaran Hasil Produksi.

Dalam rangka peningkatan produksi, usaha pertama adalah petami harus
Inerkescmpatan menjual barang-barang vang dihasilkan itu. Tindakan tersebut
erlu dilakukan agar biava dikelnarkan dapat diperoleh kembali dan disertai
euntungan yang bermanfaat bagi imbalan jerih  payahnya  dalam
iengusahakan dan mengelola usahanva. Bagi _barang-barang vang dihasilkan
arus disertai penyaluran hasil melalui pemaséran yang baik.

Pemasaran vang baik bagi suatu hasil produks) merupakan faktor yang
Lngat menentukan utamanya hasil produksi pertaman, karena hasil produksi
pktor pertanian pada umumnya penawarannya adalah inelastis. Artinva faktor

aktu dalam Kkurva penawaran penting sckali karena hasil-hasil pertanmian




bersifat musiman, vaitu kenaikan harga di pasaran tidak segera dikuti dengan

naiknys penawaran bila saat panen belum tiba. Ini artinya harga penawaran

sifatuya inelastis. Demikian pula halnya produksi hasil tambak umuinnya

produksi ndang windu di Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang.

Beriknl ini akan digambarkan mata rantai pemasaran hasil produksi

tambak {(udang windu} di Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang

adalah sebagat benkut
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Berdasarkan gambur diatas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa hasil
produksi tambak di Kelurahan Panaikang Kecamatan Papnakukkang seluran
distribusinyva adalah mulai dan petani tambak sebagai pedagang pengumpul
atau KUD ke grosir ataw pedagang besar yvang btasanva berkedudukan di
Ibukota. Dan pedagang besar mendistribusikan hasil produksi tambaknya ke
agen atau sksportir (pet kemas) atan pasar-pasar swalayan atau supermarket
untuk melanputkannva ke konsumen akhir.

Sehingga dengan demikian saluran distribust produksi vdang windu di
atas maka nampak dengan jelas bahwa produksi hasil tambak utamanya udang
windu selam diekspor ke luar negert tnga dikomsumst dalam negent ntamanya
di restoran-restoran dan hotel-hotel berbintang.

Dengan adanya zzluran distribust vang teratur demikian maka suatu hal
vang menjadi momok bagi petambak vaitu akan dikemanakan produksi
nantinva i telah terjawab vaitu produksi ttu akan sampar ketengah Konsumen
dengan lancar. Hal ini pula vang merupakan motivasi bagi petani tambak

berproduksi sebaik mungkin.

4.5  Penyajian Data Hasil Penelitian
Data vyang disajikan dalam bagian i adalah data vang diperoleh

mzialut hasil penelitian (wawancara) dengan sejumlah petani tambak vang ada
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di Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang Kota Makassar, yaitu
menyangkut data tentang variabel-variabel devenden dan indevenden.

Adapun data yang dimaksud adalah tentang volume produksi udang
windu yang diperoleh petani tambak serta dalam data tenlang faktor-faktor
yang mempengaruhi peangkatan produkst udang windu  di Kelurahan
Panatkang Kecamatan PanakukKang vakn dalam hal 1 adalall Juas areal
tamibak. jumiah modal vaug digunakau datam per Ha dan pumlain tenaga kerja
vang digunakan dalam per Ha oleh para petani tambak dalam proses
nengelolaan tambaknva.

Meningkatnya produkst tambak vang diperoleh para petam tidaklah
terlepas dari adanva upava pemenutab dalam hal i pihuk Dinas Peiikanan
untuk terus belupaya merangsang minat para pelant tambak dr daerah ini
Sehingga sckarang i pada uwmumnya para petamt tambak mengelola
tambaknya denean lebih bark untuk menmegkatkan produksinya.

D1 Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang para petam tambak
telah beralih ke sistem pemeliharaan vang lebih batk, dan sebelumnya dimana
mercka telah menggunakan bibit dalam jumlah vang lebih banyak, scrta
pemberian makanan tambahan telah mereka fakukan dan bahkan saat im ada
yang menggunakan satana modeimn seperti penggunaan pompanisasi seifa

kinctr air dan stk
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Dan 10 petani tambak sebagat sampel yang berhasil penulis wawancan
sehubungan dengan penulisan skripst it maka nampak dengan jelas bahwa
upaya untuk memngkatkan produkst hasil tambak ditunjang dengan
penggunaan sarana produksi secara optimal.

Adapun hastl wawancara terhadap petam sebagai sampel akan
diperithatkan pada tabel benkut it

TABEL V
LUAS LAHAN TAMBARK, JUMLAH MODAL DAN TENACGA KERJA
YANG DIGUNAKAN OLEH PETAN!I TAMBAK RESPONDEN
DI KELURAHAN PANAIKANG KECAMATAN PANAKUKKANG

No. Nomor Kode | Luas Lahan Tumiah M odal bl ah
- Unut Responden ; { Ha ) { Rp.) ;' Tenaga Kenja
1 A-i T200 | Sobwoon- L3 "ﬁi
2 A2 2,00 L 3.000.600.- 3

3 A-3 3,50 b 7.500.000,- 5

4 5-1 : I 0o E Y. 5010 000 - 2

3 ; 5-2 : 2.50 i 6. 000 000 - A

| nd 1.2 | 3000066 - I 2 ]

7 ; k-1 1.00 ‘ 2.500.000.- 2 _

% E K-2 2.00 [ 5000000 . § A

9 k-3 }.60 ; 2300000 - E 2 i

| -4 s P40 2600000« | 2 |
(N H R o | ]

|
Sumber Data - petant tambak sampel di Kefurahan Panaikang Kecamatan

Panakukkang,




Kemudian untuk melengkapi data yang akan di analisa maka

akan disajikan besarnya pendapatan yang diperoleh petani tambak di

Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang Kota Makassar dengan cara

mengalikan volume fisik hasil produksi tambak dengan harga jual produksi

tambak khususnya udang windu pada saat vang berlaku dipasaran. Hal

tersebut akan terlihat pada tabel VI berikut ini :

TABEL VI

BESARNYA PENDAPATAN YANG DIPEROLEH PETANI TAMBAK
RESPONDEN DI KELURAHAN PANAIKANG
KECAMATAN PANAKUKKANG

No. Nomor Volume Produkst | Harga Satuan ] Nilat Produksi

Urut Kode (Keg) (Rp) | (Rp)
1 A-l 750 20.000.- | 15.000.000.- |
2 A-2 §00 20.000,- 16.000.000.-
3 A-3 1.500 20,000 - 30.000.000 -
4 S-1 500 20.000.- 10.000.000 -
3 S-2 1.200 20,000 - 24.000.000 -
6 5-3 600 20.000,- 16.000.000 -
l K-1 550 20.000,- 11.000.000,-
8 K-2 8§50 20.000,- 17.000.000 -
9 K-3 650 20.000,- 13.000.006 -
10 K-4 600 20000 - 12.000.000 -

Sumber Data

Panakukkang

petani tambak sampel Kelurahan Panaikang kecamatan



Dani tabel VI diatas kita dapat lihat bahwa volume produkst vang
diperoleh petam tambak, utamanya petani tambak sampel di Kelurahaa
Panaikang Kecamatan Panakukkang adalah bervanasi hal ini disebabkan oleh
yerbedaan luas lahan pemeliharaan yang digarap oleh tiap petani tambak serta

umlah modal dan jumlah tenaga vang digunakan dalam proses produksi.

i. 6 Pengelolaan dan Analisis Data

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu bahwa penggunaan sarang
rodukst Secar:; optimal zkan dapat memngkatkan permintaannya di pasaran
nternasional. Hal int dapat diketahut tha menganalisis data-data yane telab
hikemukakan sebelumnya, Untuk nelibiat hubungan dan pengaruh luas areal.
umlah irodal dan jumlah tenaga kerja terhadap produksi tambak di Kelurahan
’anatkang Kecamatan Panakukkang maka diambil dasar pada tabel V dan V1

.emudian dari data tersebut disajikan kembali seteiah diolah dalam tabel VII

erikut 1 :




TABEL Vil
HUBUNGAN ANTARA LUAS LAHAN TAMBAK ., JUMLAH MODAL,
JUMLAH TENAGA KERJA DAN BESARNYA PENDAPATAN
YANG DI PEROLEH PETANI TAMBAK RESPONDEN
DI KELURAHAN PANAIKANG KECAMATAN PANAKUKKANG

Nol Nomor | Luas | JTumlah {Jumiah! s&;m;?m;;‘;— Nilai _1
Kode Rcsi Lahan M odal IITt,naqai Produksi | Satuan } Produksi |
ponden | {Ha} {Rp.) leeua {Kg) { Rp.) : ( Rp.) |
1A 1 200 [5.000.000-1 3 I"“:'__%,_(:__E'gh}iﬁii s non noo -
2 A-2 ’ 200 §35.000.000.- 1 3 {l 8OO 120000, :} 16.000 000 -
3 i A3 | 2,50 ?50(:,00(1,? S| 1.500 [20.000, izl),r)(mmm..
BRI R T E.SUU_(HJU,-i 2 500 |20.000.. ElU.l'}()U_UUU,-'
| : 5-2 l 230 |6.0006000,-] 4 1 1.200 ;20.(‘:00,-i 24000000, -
6 ‘ S-3 .E §.50 ;3.000_00{}, : 2 600 120000 16.060.600 -
7 ‘ K-1 i 1,00 2.500.(100.-5 2 i 550 (200001 11.000.000 -
§ | K- | 200 {3.000.000.-1 3 | 50 [20.000.-117.000.000 - ]
9 i K-3 | 1.60 3,300_0(1(1..5 2 i 650 120.000.-] 13.000.000 -
ol K4 |10 2.800.000.-J 2 ! 600 120.000.-} 12.006.000 -
N W N —— B 1 o U il o
Sumber Data : petant tambak sampel Kelurahan Panaikane Kecamatan

Panakukkane.

Dan tabel tercebnt dimax dapas Lot hhat bithw s pada noniol sode AL
A-2 dan K-2 luas laban | jumnlah modal dan juinlah tenaga kerja sama. tetap

volume produksi dan mim produkst mereks berbeda. Hal itu disebabkan




karena modal dan tenaga kerja serta luas laban tidak dimanfaatkan seefisien
mungkin, dan fenaga kerja pada A-1 adalah tenaga kerja vang tdak
profesional yaitu tenaga kerja vang kurang pengetahuannya tentang tata cara
mengelela tambak vang baik. Begitu juga pada nomor Kode S-1 daw K-l
jumlah modal, luas lahan dan tenags kerja mercka sama, tetapi volnme
produksi dan nilai produkst mercka berbeda.

Data vang sesuar pada fabel diatas. mennnjukkan besarnva prodiksi
(Y), luas lahan (X)), modal {X)dau tenaga kerja (X;) dari pada petant tambak
di Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang Kota Makassar. Unfuk
Jmemperolch gambaran ada tidaknva pengaruh modal, huas laban dan tenaca
kerja terhadap produksi wdang windu digunakan peralatan aualisis regresi

Cobb Douglass dengan persamaan sebaga bertkut

Y =be+b DX, +b: InX-+b: InX;
Dimana :
Y = Produkst Udang

X! = TLuas Lahan

= Jumlah M odal

st
2

X3 = IJumlah Tenaga Keija
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Bertolak dart persamaan diatas, akan dapat diketahut atau ditaksir arti

hubungannya berdasarkan peralatan matriks, yaitu
B ={X.X)'X.Y

Dart hasit perhitungan tersebut diperofeh besarnva parameter By B, B,
dan B: kemudian menentukan besamya pengarult terhadap produksi tambak.

Dart tabel VII tersebut diatas setetah diadakan perhitungan melatui
komputer, maka diperofeh penaksiran persamaan regrest Cobb Douglass
sebagai berikut :

Y = -44.7428 + 267 3644 X, + -1.1267 “ X, + 296.4670 X,

Angka-angka perintungan mm mempunyar artt ekonomt tersendini vang
akan dikemukakan sebaeai benkut :

1. Angka sebesar -44.7.428 menunjukkan produksi edang windn sebelum ada
penambahan tuas lahan, modal dan tenaga kernja.

2. by sebesar 267 2644 menunjukkan bahwa apatuta ludas lahan tambak vang
diolah bertambah satu satvan maka produksi akan naik sebesar 267.3644
satnan dengan ketentuan faktor-faktor lain tidak berubah.

3. b.sebesar -1.1267 ¥ mennnjukkan bahwa jumiah modal vang digunakan
menurun sebesar salu satuan maka produksi udang akan berkurang sebesay

-1.1267 satuan. dengan dasar bahwa faktor-tfaktor lain tidak berubah,
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4. b3 sebesar 296.4670 menunjukkan bahwa apabila variabel tenaga kerja
berfambah satu satuan maka akan menaikkan hasil produkst sebesar

296.4670 satu satuan dengan ketentuan faktor lain adalah konstan.

Melihat kenvataan diatas, maka jelas bahwa penmingkatan produksi
tambak di Kelurahan Panatkang Kecamatan Panakukkang sangat dipengaruly
oleh penggunaan luas lahan dengan jumiah vang febih besar, serta pesambahan
modal vang lebih bunvek dan penggunaan tenaga kerja vang terampil dan
profesional.

Selanjutnya perittnngan koefisien determinast dan koetisien Korelas
adalalt merupakan cara Jain membuktikan hipotesis vang mennmukkan ke
cratan bubungan variabel luas laban, jumlah modal dan tenaga kerja terhadap
peningkatan produksi tambak,

Hasl perlutungan tersebut melalur komputer diperoleh angka keetisten
determinasi ( R™) sebesar 0,9839 atau 98.39 % dan angka koelisien korelasi
adalah sebesar 09919,

Aureka-apgka vy menunjukkan bahwa Koefisten deferminasinya webevear
H$.30 “o. dimana menunpukkan bahwa 98,39 %% perkembangan produkst udang

jvindu i Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang di tentukan oleh luas
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lahan. modal dan tenaga kerja, dengan demikian kurang lebth dann 0011
dipengaruhit oleh faktot {ain.

Demikian pula koefisien korelasi menunjukkan angka 99.19 %4 berarti
luas lahan, jumiah modal dan tenaga kerja mempunyai hubungan vang erat
dengan varibe! produkst.

Sedanekan untuk pengupan F test atau distitbust fisher dengan tingkat
Kebenmaknaan 93 %6 pada derajat kebebasan d. k 3 dan kesalahan peneeanggo
6 atau FO06 (35(6)~ 334 Dengan demikian F yang dihitung { F test )
lebih besar dati F tebal, dimana F test sebesar 121,986, Berari Hy ditolak
atau angeapan bahwa fuas lahan, modal dan tenaea kora tidak mempeneaiubi
jualal produksi adalah ditolak. dan lipotesa alterna Hy diterima.

Dari peneujian hipotesa diatas, maka diambil Kestmpulan bahwa
berdasarkan perhitungan regresi Cobb Douglass menojukkan bahwa vanabel
luas lahan, jumlah modal dan tenaga kerja sangat menentukan dan saneat
berpengaruh terbadap peningkatan produksi udang windu di Kelurahan

Panatkang Kecamatan Panakukkang Kota Makassar.




BAR V

KESIMPULAN DAN SARAN

1 Kesimpulan
Berdasarkan sraian-nratan diatas pada bab terdabuln maka dapatiah
fitank kessmpulan sebagay bertknt
D Kota Maukassar scbapai bukota dait Propinst Sufawest Selatan terdapat
LD Kecamatan vaitu Kecamatan Martro, Mamajang, Tamaiate, M akassar,
Ujung Pandang, Wajo, Bontoala. Ujung Tanab. Tallo, Panaknkkang dan
Kecamatan Birmekanava dengan luas wilayah secaca keseluruban sekitar
103,77 Km® Dari 11 Kecamatan tersebul petichitt memihb Kecamatan
Panakukkang scbagal tempat penclitian dimana Kecamatan Panakukkang
ini memihikt sate Kelnrahan vaitu Kelurahan Panatkang yang potensial
untnk budidaya ndang windu. Luas dan pada Kecamatan Panakukkane my
adalah sckitar 41.19 K~ dengan jumiah penduduk sekitar 197.809 jiwa
dengan rata-rata penduduk per Kme o adalale scekitar 4.802 jiwa. h
\ Kelurahan Panarkang Kecamatan Panakukkane m terdapat lahan tambak
sekitar 40 Ha vane dikelola oleh sekitar 32 Rumab Tangga Perntkanan

{ RTP.




2. Sesnat dengan data stanstik, dv Kota Makassar tidak memungkinkan lagi
unfuk memperluas fahan partambakkan, Dalam sepuluh tahun terakinr
luas lahan tidak lagi mengalami kenaikan vang berarti sehingga sulit wutuk
menmngkatkap  produkst tambak dengan  cara  cokstensifikaxi.  untuk
penghasitkan atau menmgkatkan produk«a ndang windu atan hasil tambak
di dacvah . Maka harus ditempuit cavs Tan vakme intensitikasy, vatta
penggnnaan satdna produksi dengan pindah vane mawada,

3. D1 Kota Makassar khusesnya  di Feoluahan Panmkang  Kecamatan
Panakukkane dihasilkan beberaps jems produksi tambak vairn udane
whrdt, tkan bandeng, ndang putih dan than famova, Tumlzh produoks
fambak pada tahou 1999 adalah sebesar SE.13 ton Dan qumbah terscbut
produk s udang winda dan ikan bandeng werupakan jenis produks1 tambak
vang saugat potensial di dacrah i vang mana produk masmg-masing
Komodite tersebut adaball 23 ton untuk udane windu, sedanghan tkan
bandene meacapar 20,51 ton. dan sisanva scbanvak 12.62 ton adalah jems
produk tainoya seperti ndang putih dan ikan fainnya.

A0 Berdosarkan hasil anabiea data 0 hasit perlwringan ) ks dapat mehhat
bahwa koefizien korelast dart vanabel Y dan vanabel X fivax lahan,
modal dan tenaga kerpal menunjukkan hubningan vane erat vakm sebesar

10,9919 sedangkan koetisizn determinasinya menunjukkan angka sebesar
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0,9839 1m berarti sekitar 98.39 persen kenaikan produkst udang windu di
Kelurahan Panatkang Kecamatan Panakukkang di pengarnbn oleh tenaga
keipa sebagai pelengkap. Jadi dengan pengguanaan sarana produksi dalam
jumiah yvauz cukup akan dapat meudorong meungkatkan hasil produkst
tambak masvarakat Khususnya petam tambak vang ada di kehiahan
anatkane  Kocamatan  Panakukkane  yane  sclanptova akan  dapat

mendotong peningkatan pendapatan petam dambak

a2 Saran-Saran

A N L3
_(\\n\-”-” tr;c..-ll '”1‘!]]-":! el v .-I|».-;“|}._ R T N T I N Y T RANRTRE I BT R o

Y T B S T S S R PO I

Acar kaanva pomennteh dalam hal i pthak Dinas Penkanaw tetap
bernpaya meranesane phak petam tambak dalam merubak pola prku
masyarakal petam acar  man mengikule amunian-aopuran . vang  dapat
meninekathan produksiuva Karens Kita kotalg bahwa denean cara i
dapat menderone torcapanmna prndepatan ;11;111 peningkatan pendapatan

petan ambab vane lebrh batk

-t

Dencan mabihat hastl analesa vape telah pennlis Kemnkakan dratas denoan
nilai Koefisien detorminasy adalah 098539 aan ekt 9839 puisen.

peningkatan produks wdone windy di kelurahan Panatkang Eoecamatan




Panakukkang dipengarubi oleh lucs lahan, modal dan tenaga kernja. Maka
selanjuinyalah kalau kita menghimbau masyarakal Khususnya petani
tambak untuk mengintensifikasikan cara pengelolaan tambaknya agar
pondapatan vang mereka tenima nanttnya akan lebih batk dan apa vang

mereka perofeh saat i,
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